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ABSTRAK
Latar belakang: Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Mengingat pada masa ini resiko terhadap berbagai masalah kesehatan reproduksi
lebih  tinggi.  Berbagai  upaya  perlu  dilakukan,  salah  satunya  dari  pihak  sekolah  baik
pengetahuan agama maupun pengetahuan umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan antara pengetahuan dan sikap siswa di sekolah berbasis agama maupun berbasis
tidak agama (umum). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 14 dan SMA
Muhammadiyah 1 Semarang sejumlah 480 siswa. Sedangkan untuk sampel, setelah dihitung
menggunakan rumus (minimal sample size) didapat sejumlah 80 siswa. Teknik pengolahan
data menggunakan  editing,  coding,tabulasi, dan scoring. Dalam penelitian ini analisis data
menggunakan  analisis  univariat  dan  bivariat  (menggunakan  Mann-Whitney).  Simpulan:
Menunjukkan  bahwa  ada  perbedaan  yang  signifikan  antara  pengetahuan  kesehatan
reproduksi  siswa  di  sekolah  berbasis  agama dan  tidak  berbasis  agama  yang  ditunjukkan
dengan nilai p= 0,000 (p < 0,05)  dan ada perbedaan yang signifikan antara sikap terhadap
kesehatan reproduksi siswa di sekolah berbasis agama maupun tidak berbasis agama  yang
ditunjukan dengan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti hipotesis yang diajukan diterima.
Kata kunci : Kesehatan Reproduksi, Sekolah Berbasis Agama, Sekolah Berbasis Non Agama
(Umum).

ABSTRACT
Background:  Adolescence is a transition from childhood to adulthood. Given that  at this
time the risk to various reproductive health problems is higher. Various efforts need to be
done, one of them from the school both religious knowledge and general knowledge. This
study  aims  to  determine  the  difference  between  knowledge  and  attitudes  of  students  in
religion-based and non-religious (general) schools. The population of this research was 480
students of 14th State Senior High School and Muhammadiyah 1 Semarang High School. As
for the sample, after being calculated using a formula (minimum sample size) obtained a
number  of  80  students.  Data  processing  techniques  use  editing,  coding,  tabulation,  and
scoring.  In  this  study, data  analysis  used  univariate  and  bivariate  analysis  (using  Mann-
Whitney).  Conclusion:  It  shows  that  there  is  a  significant  difference  between  student's
reproductive  health  knowledge in  religion-based  schools  and  not  religion-based  which  is
indicated by p = 0,000 (p <0.05) and there is a significant difference between attitudes toward
student  reproductive  health  in  religion-based  schools  or  not  based  on  religion  which  is
indicated by the value of p = 0,000 (p <0,05) which means that the proposed hypothesis is
accepted.
Keywords:  Reproductive  Health,  Religion-Based  Schools,  Non-Religion-Based  Schools
(General).
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